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1] ABSTRAK

Penclitian il bemujesn  wnmok  mendeskripsikon profil  pemecoban  masalih
malemadikn siswa dalam menyelesaikan masalab arismetike sosial yamg ditinga dan
gava Bekajor, dimsnn subpek eodin dard 31 siswo dani kelas Y11 D SMP Meger 2 Jiken,
yang dinmbil & siswa dengan rincian sebagol berikui yoita 2 siswn dengon gava belojar
visual, 2 siswa dengan goya belajar audictarial. dun 2 siswa dengan gava belujs
kinestetik.  Penclitian  dni merupokan  penclition  deskriptil Eualitaif  Instmamen
penelitiun fentin doari angket gaya belajr, fes pemecahan masalah dan wawancan,
Teknik analisis datn yeng dilokokan melipwi reduksi data, penvajion dan dan
penarikan  kesimpulan., Dori hasil iersebat diperadeh deskripsi profil  penecahan
miasalah siswn pixla masalah animetiko sosizl benlesarkan gaya Ehju sebagii
bexikur: (1) siswa visual clopst memshomi masalah denpan boik, merenconakan
penyeleszion dengan ftepat, meloksanakon rencana dengan benar dan memeridksa
kembali jawaban yang telah dilakukan, (2] siswa sudicdorial memahomi masalah
dengan memboca keras. tidak melakukan rahap memeriksn kemball karena lebih saka
berhican. 3] siswa kinestelik tidok dopat merencanukan penyelesaizn denganm baik
sefinggn hasil vang diperedsh kurang vepat.

Kuta kunci = pova befagar, visi!, caditoried, inesteiik, arimeiika sesiol

ABSTHACT

Thiz stucy xims o describe the priofile of sudents’ mathemarical problem selving in
solving social orithmetic in terms of leaming stvles. whene the subjects consisted of 51
siudents from class T D SMPN 2 Jiken, aken & sudents in the  Following detnils
namely 2 smdentes with visual leaming stvles, 2 smdennes with audictory leaming
styles, and 2 shubents - with kincathetic leaming syles. This rewsarch was o
yualilagive descripive stndy. The research instrument comsisted of leaming skyle
guestionmiing, prodlem sobing tess, and imerviews, The sechaical dota included
imcludes data reductions, data presentalion, and conclusion drawing. From this reselt
we abtained & profike descriprion of stdents” pramblem solving on social arithmetic
prablems based on Jearndng sivbes ns Follows: (1) viswal students con underscand the
prablem well, plin the setlement commechy, implement the plan comectly amd ne-
coamine the onswer that has been made, (20 audiowory students  anderstond the
prablem by readimg alouc, dis nat de the recheck siape because they preferio @lk . (3}
kinesthetic stlents camned plan o sefthement well so that the resall  obiained is
[IEE ]

Kevwardst fearaing sive, vismal, qudicdrery, Mrestheric, secia! armfmedic,




Preafii Pespcalyry Muselal Sowa dolip.,, 7

PENDAHULUAN

Pendidikan =angat berperan  pemting  untuk  perkembangan  seorang  anak,
Manusia sendin tidek pernah lepas dari proses pendidikan formal maupun non formal.
Ada banyvak mata pelagran dalam pendidikan salah satunva adalah matematika, Zaif
dick (20113) mengungkapkan belajor matematika tidak hanya belsjar mengenai operasi
hitang akan tetapi Bnyak hal yang mendasan seluruh akofioes kehidupan masyarakar
Indonesia,

Tejuan  wtama  pembelajaran matematika  ontuk  memecahkan  masalah,
pemecihan masaloh  dipandang  sebagal cara yang dilakukom  seseorang  untuk
menyelesatkan masalah matematis berdasarkan data yang diketahui. Junart (2018}
mengunekapkan masalah matematika dibedakan menjadi dua, vakni masalah rutin dan
musalih nom-rutin, Masalah mitin depat disclesaikon dengan rumus dan metode yang
dikenal. sedangkan masalab non-rutin adalah masalah yang hastloya tdak dapat
ditebak sebelumnya vang tidak dapat diselesaikan dengan metods yang dikenal.
Menurut Polya dalam Mahadiningrum dan Novita (2018) mhapan pemecahan masalah
maternatika meliputs { | ) memahami masalah: (2 membuat rencana penyelesaian; {3)
melaksanakan rencana, (4) melibat kembali, Namun pada kenyvataanyva tidak semua
tujuan pembelojaran matematika dalam kelas dapat tercapai. Kesulitan pemecahan
masalal yang dialamd siswa sering erfetak pada sodl centa matematika,  Mareri
aritmetika sosial merupakan cebang aljebar yang disajikan dalam bentuk soal cerita
yang tdak lepas dari kehadupan sehari-lan,

Setiap siswa memiliki caranya sendiri dalam bersikap, menenma informasi dan
memecahkan masalah. Perbedaan yang dimiliki sisws namun kurang dipechstikan
adalah perbedaon gava belajar. Damamk. (2015} mengungkapkan gava belajar
merupakan pendekatan yang dipilih dan diterapkan oleh seseorang sesuai dengan
tontetan belajar, dengan mengadaptas: strategi belajar terentu, gaya belajar yang
paling sesuai dipilih seseorang akan dapst membantunya untu mampu belajar secarn
produknf,

Terdapat 3 gaya belajar yaitu (1) visunl (viswal feamers gaya belajar vang
menitikberatkan pada penglilatan untuk memahami dan mengingatnya, dengan artian
srseorang mampu mempercays sustu hal kermudian memeshaminya, apabila melihat
dengan adanya bukn vang nyata, {20 audactarial (eedionery fearvers)s pava belyjar
yang menitikberatkan pada pendengaran wntuk mampu memahami dan mengingatnya,
dengan artian seseorang hans mendengar dengan jelas kemudian baru biss mengingat
dan paham sustu pembelajaran. (3) kinestetik (Kimestetih leamers ) pada gava belagar
kinestetik scseomng mampu memahami dan menyerap informasi dengan gerakan.
Restwmi dkk (20130 ketiga jenis gaya belajar tersebut mempengaruhi sisewa dalam
belajar. Pengemasan pembelajoran yang sesuni denganm gaya belajar yamg dimilika
siswa dapat mengopimalkan  siswa dalam belajar,  Perbedaan vang  dapar
mengakomodasikan berkembangnya ketiga jenis gaya belajar tersebut secara optimal.
MNamun perbedaan tersebat kormg dipedhatikan selingga pembe lajaean yang diarahkan
agar siswa mampu menghafal dan memperoleh hasil belajar yang maksimal, tanpa
mengevaluass kesulitan apa yaog dialami siswa dan bagaimand card memecahkan
masalah, padzhal kebanyakan siswa kesulitan dalam pemecahan masalah soal cerita.

METODE
Penelitisn vang dilakukan adalah penelitisn deskriptif dengan pendckatan
kuahicanf, Prabowo dan Hariyvanoo (20030 mengatakan penelitan kwalitatil adalah
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penelitian yang menghubungkan ide, presepsi. pendapat kepercayaan omng vERe akan
diteliti dan semupanva tidak dapar divkur dengan angka, Subjek terdiri dari 31 siswa
kelas WII D SMP Megen 2 Jiken, yang diambil & siswa dengan rincisn, 2 siswa dengan
gava belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar avdictorial dan 2 siswa dengan gaya
belajar kinestetik. Sumber data vang disunakan sdafash angket gaya belajar, tes
pemecahan masalah dan wawancara tethadap subjek penelitian, Teknik pengumpilan
data yang digunakan adalsh angket. metode tes. dan wawancara.

Angket dalam penelitian in sdalah angket gaya belajar yvang diadopsi dan
Safriznts {2016) dengan jumlah 3% perianyasn vang terdiri dari 13 soal untuk setiap
karaktersttk gaya belajor, dengan 5 alternatif jawaban angka yaitu, 1 mewakili
Jawaban pernah, 2 jawaban hampir tidak peenah. 3 jawsban kadang-kadang. 2 jawaban
sering dan 5 untuk jawaban selalu.

Tes vang digunakan merupakan 1es pemecahan masilah vang dicancang untuk
mengetahul pemecahan masalah antmetika sosial bendasarkan peolya. Utami dkk
{2018y menyebutkan tes harus dilengkapi dengan rubrik penilaian, Rubrik penilaian
yang digunakun berdasarkan polya,

Wawancira yang digunakan adalah wawancara semi teestuktur dan wawancari
mendalam umtuk memperoleh data dan menyelidiki secara flmiah, memperolch
il guna menjelaskan suatu situis Rondiss siswa saar melaksanakan pemecilian
masalah aritmetika sosial berdasar gaya belajar yang dimilikn dan mempernleh Fakta
tentang profil pemecahan masalah animetika sosial vang dilakukan siswa sehingga
data vang dipercleh pada wawancara  lengkap dan dapat  dijamin keaslanya.
Wawancars mendalam ialah proses memperoleh keterangan dari subjek mengenai
masalal vang dibadapi sambil bertatap muka, Arfanuddin dkk (2006},

Analisis yang digunakan padas penelitian ini dari hasil angket. hasil tes
pemecihian  masalah animenka sosial, vang  digunakan  untuk omemilibh subgek
penelitian.  Langkah  sclanjutnya  adalah  analisis  hasil wawancara  untuk
mendeskripsikan profil pemecahan masalah siswa berdasarkan gaya belajar visual,
audiotorial dan kinestetik, dengan kritena pemecahan masilah menurst polyn yaitu.
memahami masakal, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencama, memeriksa
kembali.

Ariz (2007 mengungkapkan teknik analisis dara pada model Mibes dan
Hubermun terdin dari tign langkah wyaitu  mereduksi date., penyajian data. dan
penarikan kesimpaulan adalal model yang paling unmam digunakan dalam analisis data
penelitan kualiatif, Reduksi  dilakukan dengan merangkum, memilib hal-hal pokok
dan memtokuskan pads hal-hal yang penting dar metode yang digunskan dalam
pengumpulian data di lapangan,

Penyajian yvang digunakan berupa tes hasil pekerjaan siswa, ksta-kata yang
berlubungan dengan fokus penchitan. Dengan menvajikan data akan memimgkmkan
untuk  penarikan  kesimpulan  berdasarkan  informasi yang  dipaparkan  secara
teropamisast dan terkategon, Penarikan kesimpulan merupakan bal vang penting,
Indrawati {2017) mengungkapkan kesimpulon awal yang dikemukakan masih bersifor
sementara dan akan berubah bila tidak sda buko yang Keat, mamun kesimpulan pada
tahap awal didukung eleh bukti yang valid dan konsisten maka kesimpuolan yang
dibuat adalah kesimpulan vang kredibel,

Pengecckan keabsahon temuan menggunakan metode trinngulasi sumber dan
trianguiasi metode. Triangulosi diarikan schagei teknik pengumpulan data yang
bersifat mengeabongkan dari berbagal tekmk pengompulan data yang telah ada
Sugiyono dalam Mursidik dkk (2005). Trengoissi metode  dilokukon  dengan
membandingkan hasil tes pemecahan masalah dengan wawancara pada satu subjek,
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CGunawan (2015 mengungkapakan trangelasi  metode adalah wsaba  mengecek
kebenaran data dengan lebih dan satu pengumpulan data untuk mendspat data yang
samia, Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan subek sati dan subjek
dun pada tipe gaya belajar yang sama. Widodo (2006) mengungkaphkan batowa
triangulash sumber ataw vang disebur dengan tnangulass data adalah pengumpalan data
dari berbagai sumber data din pandangan yang berbeda.

HASIL

Penelitian dilakukan melalui tga whap va pendabulan, perencanaan dan
pelaksanaan. Twhap pendabuluan dilabukan dengan melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing dan guni matematika SMP Negeri 2 Tiken terkan dengan penelitian
yang skan dilakukan. Tahap perencaan meliputi penyusunan mstrumen penclitian,
melakukan  wvalidasi instrumen, dan mempersispkan  alat-alat  penelitisn. Tahap
pelaksanaan peneliti membagikan angket gaya Belajar untik mengelompokkan siswa,
Hasil angket yang teleh dibitung oleh pencliti terdopat 14 siswa wisual, 10 siswa
audictorial, K siswa kinestetik dan | siswa viswil-kinestetk, Tahap selanjummya adalah
tes pemecahan masalah don wawancara.

Drata hasil tes  pemecahan masalah beserta rasknp wawancara  subjek visoal
dalam memecahkan masalzh adalah sebaga berikut.

Gambar 1. Hasil Pemecahan Masalah Subjek Visual [
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Gambar 2. Hasil Pemecshan Masalah Subjek Visual 2

Hasil fes tertulis yang telah dilakukan, subjek visual mampu manuliskan semua
bal wvang diketahui pada soal dengan lenghap, menuliskan repcana penyelesaian
dengan runtut, melaksanakan rencann yang teloh dibuat dengan benar dam menoliskan
kessmpulan dari hasil pemecahan masalah vang elah diakokan, Selain diri es weroelis
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ot o A AT il Lot |7 (1)




1y Ly Serfvandk, S, Aiira Prheed Erard

berikut cuplikon wawancara dari salah satn subjek visual Adis devi tiani yang
disingkat dengan AL

Pemeliti v Tapa vang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebu 7

AD © “harge beli Rp. 2500004, biaya PengirimsnB p. 50.000 dan
wikingnys 13%, vang ditanvakan harge penjualanya kak™
{menjawaty dengan suara jelas)”

Pemeliti v “langkah apa vang perlu dilakukan untuk menvelesaiakan masalah
tersebut ™™

A v Umencan hargas jusl dan harga beli”

Pencliti ¢ “'bagaimanz proses penyelesaian masalah vang kamu lakukan dek”

AD ¢ “harga beli dari harga ditambah biaya penginman doan harga jual don
harga pembelion ditambah untung”™

Peneliti v “sebelum mengerjakan nomor 2 apakah kamu cek kembali dek T

AD b “9va kak, savaoek lag”

Berdasarkan cuplikan hasil tes tertulis den cuplikan wawancara, subjek visoal
melskukan tahap memahami, merencanakan, melaksamakan dan memenksa kembali.
Selanpuinya hasil pemecahan masalah vang dilakukan subjek asfictorialal adalah
sehagan berikut.
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Cinmbar 3. Hasil Pemecahan Masalah Subjek Audiotomal |
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Gambar 4. Hasil Pemecahan Masalah Subjek Aodiotosal 2

Hasil tes tertulis yang telah dilakukan, subjek sudiotemal manuliskan semua
hal yang diketahui pada =oal dengan singkatan, menuliskan rencana penvelessian
dengan runtut, melaksanakan rencana yang telal dibuar dengan benar dan mienuliskan
kesimpulan dan hasil pemecahan masalah yang telah dilskukan, berikut coplikan
wawancara dan salab sate subjek aodiotonal Dava dwi putea vang disingkat dengan
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Pemeliti v “apa vang diketahuoi dan ditanyakan dek

(NN : “harga belinya Fp. 2500000, biaya penginmanya Rp. 500000 dan
unfungnyva 5% vang ditanyakan berapa harga penjualanya kak™
{menjawab dengan copat)™

Pewneliti b “hagaimoana cary menvelesaikan masalah tersebur dek 77

(i ¢ “caranya horga beli di tambah pengiriman onyuk mencar seluruh
harga lalu mencan harga penjualan dengan seluruh harga ditambah
dengan untung. Untung ity dan seluruh harga x untung”

Peneliti v “kemann dicek Kembali atau ndak?”

(W] ¢ “ndak kak sudah malas”

Berdasarkan cuplikan hasi? tes tertulis dan wawancarn, subjek sediotonal dapat
menuihan masalah, merencanskan penyelesaian, melaksanakan rencana namun tidak
melakukan tahap memernksa kembali, Sedangkan pada hasil pemecaban masalah siswa
kenestetik sehaga beribut.

Crambar 5. Hasill Pemecahan Masalah Subjek Kinestetik |
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Gambar 6. Hasil Pemecahan Masalah Subjek Kinestetik 2

Berdesarkan  hasil tes tertulis yang dilakuknan subjek  kinestetik  dapat
mermihami masalah dengan bak numun subjek kmestetik befum mampe melakukan
tahap merencanakan penyelesaian, tahap melaksanaken rencana schingga hasil yang
diperoleh kurang tepat. berkur cuplikan wawancars dari salah satu subjek kinestetik
Sukmu sintia mhaye yung disingkat 55

Peneliti v “Apa vang diketahui dan ditanyakan darr soal tersebur dek 7
58 ! “harga beli Bp200JNK), biaya pengiriman Rp. 50000 dan

untungnva 15%, vang ditanyakan harga penjualan barang kak (SK-1
menjawab dengan suara pelan)”

Peneliti v “lalu cara penyelesaiannya?”

58 : “mencart untung dengan cara harga beli dikali dengan untung dan
harga jual dengan cara harga beli £ entung + pengiriman’

Peneliti v “kemann kame cek kembali nggak dek?”

I ol Pwihm Mirud o p . =
ot o A AT il Lot |7 (1)
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55 ¢ “hdak kak karena saya gugup”

Subjek kinestetik dapat memahami masalah samun rencana penvelesaian masalah
yang dibuat kurang tepat schingga hasil yeng diperoleh menjadi salah, subjck
kinestetk juega tidak melakukan tahap memeriksa kembal karena subjek kinestetik
M CAsA gLIEIJ]'.I

PEMBAHASAN

Berdasarkan tes pemecahan masalah serta wiawancars vang telah dilakukan
siswi vistal mampu melakokan 4 tabap polva, subjek visual dapat memahami masalah
dengan baik. Ketika diminta memahami masalah subjek visual membaca dalam hati
dan cepat. Subjek visual mampy menyesun rencana penvelesaian dengan baik dan
runtut. Tahap melaksanakan rencana. siswa visual dapat melakukan rencana yang telah
dibuat dengan baik, sehingea dapat memperoleh hasil yvang benar, begitu poda padi
tahap mengecek kembali subjek visual menghitung kembali jawaban vang telah
dibust, Deporier dalam Santoso (3016} mengungkapkan salah satu ciri-ciri  siswi
visual adalah siswa yang teliti sehingga memungkinkan siswa visual untuk mengecck
tahiap pemecalian masalah yang telah dibat,

Siswe audiotorialal mampu melaksanakan tiga tahap polya. Sast memahami
masalah subjek audictorial membaca soal dengan suara keras dan lancar, menuliskan
api  yang diketrhui  dan ditanyokan  dengan  singkatan.  Wahyuni (2017}
mengungkapkam bahwa ciri—ciel gayva belajar sudiotonalal adalah senang membaca
keras, Subjek audictorial melakukan penyelesaian dengan lebih singkar, subjek
audiotorial terkadang membacn sekilas sambil menggerskkan bibirnya. Sundayana
(2016 mengungkapakan gaya belajar audictorialad memiliks salah satu cin-cin vaitu
menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dibuku ketiks membaca. Subjek
andictorial tidak melakukan @hap memeriksa kembali dikarenakan jenub, malas dan
lebhih memilih berbicars dengan temanya.

Siswa kinestetik dalam memecabkan masalah aritmetika sosial dengan tahap
polya hanya mampu melakukan tahap memahami masaloh, Ketika diminta untuk
mermabami masalah siswa Kinestetk membaca dalam hat dengan menunjuk soal vang
dibaca. Siswa kinestetik belum mampu membust rencens penyelesaian melak=anakan
rencanit. Pada tahap memeriksa kembali siswa kinestetik tidak: melakzanakan ahap
tersebat  Earena merssa  pugup dan wakiunys bdak mencukups, Seperti yang
diungkapkan In"am (2014) yang menyvatakan bahwa mayontas siswa tidak melakukan
lamgkah melihat kembali dengan alasan tdak cukup wakio untuk melskokan tahap
memerikss kembali. Uintuk mengetahu kebasahan temoan maka difakokan tnangualas
dengan hasil sebaga berikut,

Tabel 1. Hasil Triangulasi Sumber

Subjek Hasil Keterangan
Subjek visual 1 mermahami masalal ¥
merencaniakan penyelesdion |
melaksanakan rencana Y
memeriksa kembali ki
Subjek visoal 2 miemzhami masalah y
merencanakan penyelesaian o
melaksanakan rencana 3
memeriksa kembali y
Sunjek audiotorial 1 memahami masalah y
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merencanakan penyelesaian K
melaksanakan rencana +
rmemeriksa kembali -
Subjek audiotorial 2 mermahami masalah y
merencanakan penyelesaian W
melaksanakan rencana A
memeriksa kembali .
Subjek kinestetik | rernabami masalah ki

merencanakan penyelesaian

melaksanakan rencana -

memeriksa kembali -
Subjek kinestetik 2 memahami masalah Y

merencanakan penyelesaian

melaksanakan rencana

memeriksa kembali -

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa, Sisws viseal mampu memecahkan masalah anomeniks
sosial dengan 4 tahap polva dengan baik. Membasca dan memahami masalsh dengan
cepdl . dapat menyuson dan melaksanakan rencana secara benar dengan tulisan tangan
yang bagus, melakukan tshap memerikss kembali jawaban yong teloh dibuat dan
selale menjawab pertanviam dengan tepar,

Siswa audictorial dagar memecahkan masalal artmetika sosial dengan 3 tahap
polya. Membaca soal dengan suara keras, menyusun dan meloksanakan rencana
dengan singkatan, ketika merasa bngung  subjek  audiotorialal sesekali tedihat
membaca soal tanpa suars dan hanya menggerakkan kedua bola matanya., subjek tidak
memeriksa kembali pwabanya karena merasa jenub,

Siswa kinestetik honys dopat melskuksn tahap memeriksa kembali masalah
dengan membaca dalam hat sambil menunjuk soal vang sedang dibaca, Subjek belum
bisa menuliskan rencana penyelesaian dengan benar, hal tersebut berpengaruh pada
tahap melaksanakan rencana sehingga hosil vang  diperoleh tidak tepat. Saat
diwawancarai subjek sering menjawab dengen lama dan sering memainkan bolpoin
yang dipegang, subjek juga tidak melakukan tabap memeriksa kembali karena merasi
gugup.

Banyzk kekurangun dolam penelitian yang telah dilskokan, dengan demkizn
penelinn mengharapkan untuk penelitan selanjuinya  mengkaj lebih lanjut mengena
pemecahan masalah yang ditinjau dari sisi lain, misalnya dan gaya kogmitil  vang
berkaitan erat dengan siswa untuk memecahkan suaty masalah pada seal. Selain i
peneliti selanjutnys dapat melakukan penelitian lonjut tentang  pemeblojaran dan
strategi pemecahan masalah dan omten matemanika lainya,
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